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   ABSTRAK 

Latar Belakang: Stunting di Indonesia masih menjadi sorotan permasalahan gizi pada balita di 
Indonesia, kejadian ini disebabkan oleh kurangnya asupan gizi yang adekuat pada balita dalam jangka 
waktu yang cukup lama. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menilai kandungan kimia pada madu 
hutan dari Kalimantan. Penelitian ini merupakan penelitian laboratorium. Sampel yang digunakan pada 
penelitian ini menggunakan madu Apis dorsata. Pengujian menggunakan alat Liquid Chromatograph 
Mass Spectrometry dan uji fitokimia untuk menilai kandungan kimia yang berupa saponin, tannin, 
flavonoid, alkaloid, terpenoid, steroid dan fenolik pada madu. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium 
Teknologi Hasil Perikanan Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Borneo Tarakan dan 
Laboratorium ELSA Pusat Teknologi dan Proses Pangan Badan Riset Inovasi Nasional Serpong. Hasil: 
Uji Fitokimia menggunakan pereaksi Pb(CH3COO)2, HCl dan FeCl3, dan ditemukan nilai yang positif 
dari flavonoids, saponin, tannins dan fenolik. Sedangkan uji menggunakan LC MS/MS  didapatkan hasil 
yang mengindikasi adanya struktur fenolik yang masuk dalah kelompok flavonoid dan asam fenolik. 
Kesimpulan: Peneliti menyimpulkan pada madu hutan dari Kalimantan ditemukan kandungan flavonoid 
dan polifenol yang merupakan efek antioksidan yang diketahui memiliki pengaruh dan berpotensi untuk 
mencegah stunting. 
Keywords: Madu; Flavonoid; Polyphenol; LC MS/MS (Liquid Chromatograph Mass Spectrometry); 
Fitokimia. 

 
   ABSTRACT

Background : Stunting in Indonesia is still in the spotlight of nutritional problems among children under 
five which are caused by inadequate nutritional intake over a long period of time. Objective: This study 
aims to determine the chemicals content in forest honey from Borneo. This research is a laboratory 
research. The sample used in the study was honey from Apis dorsata. Examination used in the form of 
Liquid Chromatograph Mass Spectrometry and Phytochemical Test to see saponin, tannin, flavonoid, 
alkaloid, terpenoid, steroid and phenolic using chemical solutions on honey. This research was 
conducted in the Integrated Fishery Products Technology Laboratory, Faculty of Fisheries and Marine 
Sciences, Universitas Borneo Tarakan and ELSA Laboratory, Center for Food Technology and 
Processing, Serpong National Innovation Research Agency. Result: Phytochemical tests using 
Pb(CH3COO)2, HCl and FeCl3 reagent solutions, it was found flavonoids, saponin, tannins and phenol. 
On the other side, the LC MS/MS test results indicate the existence of a phenolic structure that belongs 
to the flavonoid group and phenolic acids.  Conclusion: We conclude that forest honey from Borneo 
contains flavonoids and polyphenols which have antioxidant effects so that it has the potential to 
prevent stunting. 
Keywords: Honey; Flavonoid; Polyphenol; LC MS/MS (Liquid Chromatograph Mass Spectrometry); 
Phytochemical. 
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PENDAHULUAN 
Kejadian stunting di Indonesia masih 

menjadi sorotan permasalahan gizi 

pada balita, dimana masalah 

disebabkan oleh asupan gizi yang 

kurang dalam jangka waktu yang cukup 

lama (Ponum et al., 2020). Stunting 

meningkatkan resiko kematian pada 

anak dan memberikan dampak buruk 

pada perkembangan dan kesehaan 

anak. Pengurangan stunting pada anak 

merupakan salah satu dari 6 tujuan 

yang ada pada Target Gizi Global untuk 

tahun 2025 dan indikator utama dalam 

SDGs (Wicaksono,2020). 

Berdasarkan hasil SSGI tahun 2021, 

angka stunting nasional mengalami 

penurunan sebesar 1,6% per tahun, dari 

27.7% pada tahun 2019, menjadi 24,4% 

pada tahun 2021. Angka stunting di 

Kalimantan Utara tahun 2021 masih di 

atas rata-rata nasional yakni sebesar 

27.5% dan Kabupaten Nunukan 

menempati posisi tertinggi yakni 

sebesar 30%. Berdasarkan data dari 

BKKBN selama 2 tahun terakhir 

terdapat 3.066 jiwa bayi yang 

mengalami gizi kurang yang tersebar di 

lima kabupaten kota, dan Nunukan 

adalah penyumbang gizi kurang 

terbesar yaitu 1.668 jiwa. 

Stunting pada anak disebabkan oleh 

banyak faktor salah satunya faktor 

infeksi atau defisiensi mineral atau 

vitamin dan faktor nutrisi yang tidak 

terpenuhi dengan adekuat selama masa 

sebelum hamil, masa hamil, masa 

menyusui hingga masa balita dan anak 

(Vaivada, 2020). Sehingga perlu 

diberikan penanganan salah satunya 

yaitu meningkatkan produksi ASI 

selama masa menyusui seperti 

konseling, pijat oksitosin, perawatan 

payudara hingga mengkosumsi 

makanan yang mengandung galactogue 

atau makanan yang membantu 

peningkatan prolaktin (Paritakul et al., 

2016). Madu merupakan herbal yang 

telah banyak digunakan sebagai 

alternatif pengobatan dan memiliki 

banyak manfaat (Miguel et al., 2017). 

Produksi prolaktin dipengaruhi oleh 

estrogen, progesterone, glukokortikoid, 

insulin, hormon tiroid dan hormon 

paratiroid (Kim, 2020).  Penelitian 

sebelumnya ginger honey terbukti 

menurunkan hormon kortisol dan 

meningkatkan gluthatione dan estrogen 

(Usman et al., 2021a). 

Stunting juga masih menjadi kondisi 

yang paling umum dari masalah 

kekurangan gizi serta masih 

mempengaruhi sejumlah besar anak 

yang berada pada kondisi rentan. 

Pemberian ASI yang adekuat menjadi 

salah satu tindakan yang teridentifikasi 



Garuda Pelamonia Jurnal keperawatan                           P-ISSN : 2548-4451 
Vol 6 No. 1, Februari 2024                                                 e-ISSN : 2829-1076 

3 

 

mudah, terjangkau dan mampu 

melindungi anak dari stunting (Campos 

et al., 2021). 

ASI dapat diproduksi dengan bantuan 

hormon prolaktin dan oksitosin. Hormon 

prolaktin ini berfungsi untuk 

merangsang berbagai fungsi fisiologis 

dalam tubuh, sedangkan hormon 

oksitosin berperan untuk meningkatkan 

produksi ASI dengan cara mendorong 

proses sekresi air susu. Peningkatan 

hormon oksitosin dipengaruhi oleh 

keberadaan polifenol. Keberadaan 

polifenol ini akan membuat ASI mengalir 

lebih deras. Pengeluaran ASI yang 

berlebihan dapat dilihat dengan ASI 

yang menetes dan akan memancar 

deras saat dihisap bayi (Dewi, 2019; 

Nurheti Yuliarti, 2010). 

Apis dorsata merupakan lebah dalam 

genus Apis, subgenus Megapis dan 

bersarang terbuka. Lebah ini tersebar 

luas di India dan Asia Tenggara dan 

Asia Timur (Mogily et al., 2019; 

Oppenheim et al., 2019). Madu 

merupakan suatu produk dari alam 

berasal dari nektar bunga yang 

dihasilkan oleh lebah madu. Sekitar 

82,4% kandungan dari madu berupa 

karbohidrat, berupa 38,5% fruktosa, 

31% glukosa dan 12,9% gula dalam 

bentuk lainnya. Selain itu madu juga 

mengandung 17,1% air, 0,5% protein, 

asam organic, asam askorbat, vitamin, 

asam amino, beberapa enzim, serta 

beberapa komponen bioaktif seperti 

flavonoid, asam penolik, dan α-tokoperol 

(Ahmad et al., 2017; Pasupuleti et al., 

2017; Zhu et al., 2016). 

Madu mengandung mikronutrien 

yang cukup kompleks dan sangat 

mudah diterima oleh masyarakat. 

Penelitian sebelumnya, pemberian 

madu terbukti mengatasi penurunan 

daya ingat karena paparan stres akibat 

suara dan memungkinkan untuk 

mereduksi stres oksidatif pada otak 

(Azman et al., 2016). Madu juga dapat 

digunakan sebagai alternatif pengganti 

terapi hormon (Zaid et al., 2010). 

Pemberian madu sebanyak 1,2 g/kg BB 

meningkatkan jumlah dan aktivitas agen 

antioksidan seperti glutathione 

reductase (Miguel et al., 2017; Yan et 

al., 2013). 

Beberapa penelitian telah 

membuktikan khasiat madu sebagai 

herbal yang kaya akan manfaat. Madu 

terbukti memodulasi ACTH dan kadar 

kortikosteron setelah stres akibat 

kebisingan dengan memobilisasi HPA 

sebagai salah satu respon akibat stres 

atau dapat juga memfasilitasi 

peningkatan kadar plasma kortikosteron 

dan mengembalikan kadar ACTH ke 
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batas normal setelah stres berakhir 

(Azman et al., 2016). 

Pada madu terkandung asam fenolat 

dan flavonoid sebagai efek antioksidan 

sangat tinggi, yang dapat menghambat 

radikal lipofilik cumoxyl dan 

cumoperoxyl, Mengembalikan kadar 

intraseluler GSH menghambat oksidasi 

membran sel serta mencegah 

kerusakan sel (Ahmed et al., 2018; 

Erejuwa et al., 2012). 

Salah satu jenis flavonoid yang 

terkandung di dalam madu adalah 

Kaempferol yang mana Kaempferol  

terbukti memiliki efek esterogenik pada 

penelitian yang menggunakan tikus 

yang telah di ovariectomy (Trivedi et al., 

2008). Penggunaan Madu Manuka 

menunjukkan aktivitas esterogenik yang 

dipantau menggunakan uji proliferation 

pada kultur sel kanker payudara MCF-7. 

Hal ini disebabkan oleh tingginya 

konsentrasi antioxidant dari madu 

Manuka dalam menghambat 

pertumbuhan sel (Henderson et al., 

2016).  

Selain itu, pada sebuah studi in vivo 

mengungkapkan bahwa madu mampu 

merangsang sistem pertahanan 

antioksidan dalam jaringan hewan coba 

tikus (yaitu, pankreas, serum, ginjal, dan 

hati), terutama dalam meningkatkan 

aktivitas enzim antioksidan seluler, 

seperti superoxide dismutase, CAT, 

glutathione peroxidase, dan glutathione 

S-transferase, serta meningkatkan 

kadar glutathione yang berkurang 

(Erejuwa et al., 2012). Penelitian in vivo 

lainnya ginger honey terbukti 

menurunkan hormon kortisol dan 

meningkatkan hormon estrogen dan 

antioksidan gluthatione (Usman et al., 

2021b). 

Nutrisi yang dibutuhkan untuk 

pertumbuhan dan perkembangan bayi 

yang sangat penting dan spesifik adalah 

ASI. Pemberian ASI telah terbukti 

memberi manfat positif bagi bayi. 

Hormon yang memiliki peran utama 

dalam pembentukan ASI atau proses 

laktogenesis yaitu prolaktin. Prolaktin 

bekerja dengan menstimulasi 

glukokortikoid dari gen protein susu 

dalam sel epitel mammae. Produksi 

prolaktin sendiri dipengaruhi oleh 

estrogen, progesteron, glukokortikoid, 

insulin hormon tiroid dan paratiroid (Kim, 

2020). 

Berdasarkan studi terdahulu madu 

dan jahe memberikan efek yang positif 

terhadap hormon yang mempengaruhi 

produksi prolaktin. Berdasarkan latar 

belakang tersebut maka peneliti tertarik 

untuk melakukan Penelitian dengan 

mengujikan kandungan Madu hutan 
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Kalimantan yang berpotensi sebagai 

pencegahan stunting.  

 

METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan jenis penelitian 

menggunakan uji laboratorium secara in 

vitro pada sampel madu hutan. 

Sampel pada penelitian ini berupa 

madu hutan Kalimantan yang berasal 

dari lebah Apis dorsata yang didapatkan 

dari petani madu di Kecamatan 

Sesayap Kabupaten Tana Tidung. 

Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan kromatografi cair (LC) 

dengan spektrometri massa (MS), 

larutan Kloroform (CHCl3), asam sulfat 

(H2SO4), timbal asetat (Pb(CH3COO)2), 

besi III klorida (FeCl3) pereaksi 

Dragendrorf, serbuk Mg, pereaksi Mayer 

dan Tanin. 

Pengujian yang dilakukan pada 

penelitian ini yaitu uji fitokimia untuk 

mengetahui ada tidaknya kandungan 

Saponin, Tanin, Steroid, Alkaloid, 

Terpenoid, Flavonoid dan Fenol pada 

madu. Pengujian dilakukan dengan  

madu dengan beberapa larutan kimia 

sehingga terbentuk reaksi kimia 

tertentu. Uji LC MS/MS untuk 

mengetahui kandungan kimia yang 

terdapat pada madu 

HASIL 
Penelitian dilakukan di Laboratorium 

Teknologi Hasil Perikanan Fakultas 

Perikanan dan Ilmu Kelautan 

Universitas Borneo Tarakan dan 

Laboratorium ELSA Pusat Teknologi 

dan Proses Pangan Badan Riset Inovasi 

Nasional Serpong

Tabel 1. Analisis Kandungan Fitokimia madu apis dorsata hutan Kalimantan 

Uji Indikator 
Hasil 

Analisis 

Alkaloid Endapan Jingga (Behlil et al., 2019; Roghini & Vijayalakshmi, 2018) - 

 
Terpenoid 

 
Cincin coklat (Behlil et al., 2019; Gul et al., 2017; Jaradat et al., 
2015; Roghini & Vijayalakshmi, 2018) 

- 

 
Flavonoid 

 
Terjadinya perubahan warna merah, kuning atau jingga serta 
flouresensi kuning intensif (Behlil et al., 2019; Gul et al., 2017; 
Jaradat et al., 2015; Roghini & Vijayalakshmi, 2018) 

+ 

 
Saponin 

 
Busa permanen (Behlil et al., 2019; Jaradat et al., 2015; Roghini & 
Vijayalakshmi, 2018)  

+ 

 
Steroid 

 
Cincin kehijauan (Behlil et al., 2019; Gul et al., 2017; Jaradat et al., 
2015; Roghini & Vijayalakshmi, 2018) 

- 

 
Tanin 

 
Terjadi perubahan warna biru-hitam, hijau atau biru-hijau dan 
endapan (Behlil et al., 2019; Gul et al., 2017; Jaradat et al., 2015; 

+ 
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Pamungkas et al., 2016; Roghini & Vijayalakshmi, 2018) 
  

Phenol 
Terbentuknya warna hijau atau hijau biru (Behlil et al., 2019; Gul et 
al., 2017; Jaradat et al., 2015; Pamungkas et al., 2016; Roghini & 
Vijayalakshmi, 2018) 

+ 

 *Data Primer 2023  

Fenolik 

 

C15H10O6 

Kaempferol 

 
C15H10O7 
Quercetin 

 
C15H10O4 
Chrysin 

 
C15H10O6 
Luteolin 

 
C8H8O4 

Asam Vanilat 

 
C7H6O5 

Asam Galat 

 
C9H8O4 

Asam Caffeic 

 
C9H8O3 

Asam Kumarat 

Gambar 1. Struktur kimia komponen madu Apis dorsata



Garuda Pelamonia Jurnal keperawatan                           P-ISSN : 2548-4451 
Vol 6 No. 1, Februari 2024                                                 e-ISSN : 2829-1076 

7 

 

PEMBAHASAN 

1. Uji Fitokimia 

Pada Tabel 1 didapatkan bahwa 

madu apis dorsata memiliki 

kandungan flavonoid, saponin, tanin 

dan phenol berdasarkan hasil uji 

fitokimia. Pengujian pada sampel 

menggunakan pelarut timbal asetat 

(Pb(CH3COO)2). Hasil positif 

adanya kandungan flavonoid pada 

sampel madu apis dorsata ditandai 

dengan adanya perubahan warna 

menjadi kuning menuju jingga serta 

terdapat endapan berwarna kuning. 

Pada sampel madu apis dorsata 

didapatkan kandungan positif 

saponin yang ditandai dengan 

munculnya busa yang dapat 

bertahan selama 10 menit setelah 

ditambahkan HCl. Busa yang 

dihasilkan dari pengujian saponin 

dikarenakan adanya reaksi glikosida 

yang dapat terbentuj busa dalam air 

serta terhidrolisis menjadi glukosa 

dan senyawa lain (Ningsih & 

Zusfahair, 2016). Sampel juga 

menunjukkan positif tanin yang 

ditandai dari perubahan warna 

menjadi hijau dan terdapat endapan 

pada sampel madu apis dorsata. 

Sedangkan pada uji phenol sampel 

juga menunjukkan reaksi positif 

yang ditandai dengan perubahan 

warna menjadi hijau. Larutan yang 

digunakan untuk melakukan uji tanin 

dan phenol adalah larutan Besi III 

Klorida (FeCl3) 5%. Tanin dan 

phenol merupakan senyawa fenolik 

Dimana ciri khas dari senyawa 

fenolik adalah terbentuk dari 

senyawa yang kompleks sehingga 

ketika direaksikan dengan larutan 

Besi III Klorida (FeCl3) akan terjadi 

perubahan warna hijau, biru hitam 

atau ungu, yang berperan terhadap 

perubahan warna pada uji ini adalah 

ion Fe3+ yang mengalami hibridisasi 

selama proses uji (Marliana et al., 

2005). 

2. Uji LC MS/MS 

Pada pengujian dengan 

menggunakan uji LC MS/MS untuk 

pengujian kandungan galaktogogue 

dengan menggunakan standar 

domperidone tidak didapatkan hasil 

yang positif dari madu hutan 

Kalimantan. Hal ini dikarenakan 

banyaknya bentuk galaktogogue 

baik secara farmakologi maupun 

non farmakologi (Penagos Tabares 

et al., 2014). Selain itu belum 

adanya penjelasan terhadap 

mekanisme kerja galaktogogue 

pada herbal (Mortel & Mehta, 2013). 

Sehingga diperlukan pengujian 
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lanjutan yang lebih kompleks lagi. 

Namun, beberapa kandungan 

antioksidan dalam herbal dapat 

mempengaruhi atau merangsang 

produksi galaktogogue dalam tubuh 

(ULUSOY et al., 2019).  

Kadungan pada herbal yang 

diketahui efektif berfungsi sebagai 

antioksidan salah satunya flavonoid 

dan asam sinamat (Shahidi & 

Ambigaipalan, 2015). Flavonoid 

yang merupakan turunan dari 

struktur phenolic yang terkandung 

pada herbal (Salonen et al., 2021). 

Flavonoid kemudian diklasifikasikan 

menurut bilangan oksidasi cincin C 

menjadi: flavanol, flavon, flavonol, 

flavonol, flavanon, isoflavon, 

antosianin, dan antosianidin, 

sedangkan jenis flavonoid yang 

paling melimpah dalam madu 

adalah flavon, flavanol, dan flavonol 

(Moniruzzaman et al., 2014). 

Aktifitas antioksidan pada ekstrak 

tumbuhan disebabkan adanya 

komponen polifenol yang memiliki 

kemampuan sebagai donor atom 

hydrogen atau elektron dan mampu 

menangkap radikal bebas dalam 

tubuh (Syafitri et al., 2018). 

SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa madu memiliki kandungan 

flavonoid dan polifenol yang 

memiliki efek antioksidan sehingga 

berpotensi sebagai pencegah 

stunting. Hal ini dikarenakan 

antioksidan dapat mempengaruhi 

atau merangsang produksi 

galaktogogue dalam tubuh. Untuk 

penelitian selanjutnya 

direkomendasikan untuk pengujian 

galaktogogue dengan 

menggunakan standar lain. 
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